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ABSTRAK 

Rachmad Sobri, NIM. 17204010085. Peran Kepala Sekolah Dalam 

Peningkatan Kompetensi dan Kinerja Tenaga Pendidik di SMP N 4 

Depok. Tesis. Yogyakarta: Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran kepala 

sekolah dalam dunia pendidikan yang menjadi pemimpin untuk mengelola 

seluruh sumber daya manusia (SDM) yang ada di dalamnya, termasuk 

tenaga pendidik yang harus ditingkatkan kompetensi dan kinerja agar 

tujuan pendidikan yang dicita-citakan dapat terlaksana secara maksimal. 

Terdapat tiga kerangka konseptual dalam penelitian ini, yaitu: peran 

kepala sekolah, kompetensi tenaga pendidik, dan kinerja tenaga pendidik. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Adapun subyek dari penelitian ini ialah kepala 

sekolah dan tenaga pendidik di SMP N 4 Depok dengan menggunakan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi dalam melakukan analsiis 

data, diperkuat dengan uji keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan, bahwa (1) peran kepala 

sekolah di SMP N 4 Depok sudah cukup baik, hal ini karena dari ke tujuh 

peran kepala sekolah sebagai: edukator, manager, leader, administrator, 

supervisor, inovator dan motivator sudah dijalankan dengan maksimal 

kepada tenaga pendidik (2) kompetensi tenaga pendidik di SMP N 4 

Depok sudah baik karena semua tenaga pendidik yang ada merupakan 

lulusan S1 Sarjana pendidikan dan mempunyai kompetensi pedagogik, 

profesional, keperibadian, soisal yang cukup baik (3) kinerja tenaga 

pendidik di SMP N 4 Depok sudah cukup maksimal hal ini sesuai dengan 

peraturan pemerintah tentang kinerja tenaga pendidik di sekolah yang 

harus melakukan perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 

dan melakukan proses penilaian pembelajaran (4) Adapun faktor yang 

mempengaruhi peningkatan kompetensi dan kinerja tenaga pendidik di 

SMP N 4 Depok antara lain. Faktor intrinsik yaitu faktor keyakinan, 

keterampilan, pengalaman, karakteristik kepribadian, motivasi, isu 

emosional, dan budaya organisasi. 

Kata Kunci: Peran Kepala Sekolah, kompetensi dan kinerja tenaga 

pendidik 
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ABSTRACT 

Rachmad Sobri, SID. 17204010085. The Role of a Principal in 

Improving the Competence and Performance of Teachers of State Junior 

High School (SMP N) 4 Depok. Thesis. Yogyakarta: Magister Program 

Faculty of Education and Teacher Sciences State Islamic University Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2019. 

That a principal as the leader in a school plays an important role in 

the human resource management underlies this study. The competence and 

performance of each individual involved in achieving education goal have 

to be improved. Teachers are no exception. Three conceptual frames 

involve in the study, namely the role of the principal, the competence of 

teachers, and the performance of teachers. 

This qualitative descriptive study was conducted in SMPN 4 

Depok. Data were obtained through interview, observation and 

documentation. Triangular technique was employed to test the validity of 

the data. 

The results show that (1) the headmaster takes his role good 

enough as the seven roles – educator, manager, leader, administrator, 

supervisor, innovator, and motivator – were applied to teachers (2) the 

competence of teachers is good for they are bachelor of education 

graduates who possess good competence on pedagogic, professional, 

social personality (3) the performance of teachers has reached maximum 

level since the government‟s regulation for teachers – in the teaching 

process teachers must make plan, conduct teaching, and evaluate – is 

followed accordingly (4) the intrinsic factors influencing the improvement 

of teachers competence and performance are confidence, skill, experience, 

personal characteristic, motivation, emotional issue, and organization 

culture. 

Key words: The role of the principal, teacher‟s competence and 

performance 

 

 

 



 
 

xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB - LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 

perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, 

tanggal 22 januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
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bawah) 

 ṭa‟ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa‟ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‟aqqidīn 

„iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 ْبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  Bila 

diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h.  

 

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الاونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, 

dan dammah ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 

D. Vocal Pendek  

_______ 

_______ 

_______ 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis  

I 

a 

u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

Ā 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ā 
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kasrah + ya‟ mati 

 كريى

dammah + wawu 

mati 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ī 

karīm 

u 

furūd 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ai 

bainakum 

au 

qaulukum  

 

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a  antum  

u  idat 

la  in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 انقراٌ

 انقيبش

ditulis  

ditulis  

al- ura  ān 

al- iyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)-nya.  
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 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

ditulis  

as- amā  

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

Ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

حَمَّد  وَعَلَى الَِ ِِ الَْحَمْدُِ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ، وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى أَشْرَفِ اْلأنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ سَيِّدِناَ مُ  

 وَاَصْحَبِ ِِ أَجْمَعِيْنَ. أَمَّا بَ عْدُ 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas segala kenikmatan 

yang masih memberikan kita nikmat kesehatan, iman, Islam dan ihsan. 

Shalawat beserta salam semoga selalu tercurahkan kepada baginda Nabi 

besar Muhammad صلى الله عليه وسلم beserta keluarga dan para sabatanya, karena berkat 

perjuangan beliaulah kini kita dapat merasakan manisnya iman dan 

indahnya Islam.  

Tesis ini disusun sebagai tulisan ilmiah dan diajukan untuk 

melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Magister (S2) dalam 

Ilmu Manajemen Pendidikan Islam, FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini tidak 

terlepas dari adanya bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada yang terhormat : 

1. Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D selaku Rektor 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag, selaku Dekan FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si selaku ketua Program Studi 

Magister (S2) Manajemen Pendidikan Islam FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara umum tujuan pendidikan adalah suatu usaha dalam 

mencerdaskan kehidupan masyarakat yang menjadi sasaran di dalam 

dunia pendidikan, untuk mencapai tujuan tersebut banyak sekali 

faktor penunjang dalam suksesnya pendidikan, salah satunya kepala 

sekolah yang menjadi pemimpin pendidikan. Peran kepala sekolah 

untuk menyediakan fasilitas pembelajaran, melakukan pembinaan 

pertumbuhan jabatan guru, dan dukungan profesionalitas lainya 

menjadi suatu kekuatan tersendiri bagi guru melaksanakan tugas 

profesionalnya.
1
 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin memiliki 

tanggungjawab yang besar untuk memenuhi harapan dari berbagai 

pihak terkait, sesuai peran dan tugasnya yaitu sebagai pemimpin, 

manajer, pendidik, administrator, inovator, supervisor dan motivator.
2
 

Kepala sekolah juga merupakan kunci yang sangat menentukan 

keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya.
3
 

Sekolah yang baik akan diisi dengan hal-hal yang baik mulai 

dari kepala sekolah yang memiliki jiwa kepemimpinan, kompetensi 

yang memadai juga didukung oleh staf dan tenaga pendidik yang 

profesional sehingga visi dan misi serta tujuan pendidikan yang telah 

direncanakan sejak awal dapat tercapai secara maksimal. Oleh karena 

itu peran kepala sekolah menjadi sangat penting dalam peningkatan 

                                                           
1
 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm.  93. 
2
 E Mulyasa, Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 98. 
3
 Samino, Kepemimpinan Pendidikan, (Solo: Firuz Media, 2012), hlm. 41. 
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kompetensi dan kinerja tenaga pendidik/guru yang mendidik murid di 

sekolah untuk terus meningkatkan kompetensi diri serta kinerjanya 

dalam mengajar demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

sekolah. 

Jika pengelolaan tenaga pendidik dilakukan secara tepat maka 

akan mampu meningkatkan kompetensi dan kinerja tenga pendidik itu 

sendiri dalam menjalankan tugasnya serta dapat menyalurkan ilmu 

yang ia punya secara maksimal. Dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 dan Peraturan Pemenrintah RI NO. 19 Tahun 2005 Bab 

VI tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan memnuat 

tentang persyaratan menjadi guru seperti yang dimuat dalam pasal 

18.
4
 

Pengelolaan tenaga pendidik yang maksimal dapat dilihat dari 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja 

gurunya untuk mencapai rencana yang telah sekolah tetapkan. Masih 

adanya tenaga pendidik yang belum sesuai dengan kompetensinya 

serta tidak mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, 

sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil kinerja tenga pendidik itu 

sendiri. Hal ini dikarenakan oleh sumber daya manusia yang masih 

kurang mampu bersaing dengan pasar global dunia pendidikan yang 

mempunyai kompetensi dan kemampuan yang baik. Sedangkan dalam 

tujuan pendidikan Indonesia pengelolaan sumber daya manusia harus 

mampu bersaing dan mempunyai kompetensi dan kinerja yang baik 

sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dari 

pengelolaan tenaga pendidik yang baik maka tujuan pendidikan dapat 

dimaksimalkan sebagaimana mestinya. Pendidikan yang baik bermula 

                                                           
4
  Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemenrintah RI NO. 19 

Tahun 2005 Bab VI 
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pada peran pemimpin dan pengelolaan tenaga pendidik yang sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuanya, dimana salah satu faktor penunjang 

keberhasilan pendidikan terletak pada pengelolan tenaga pendidik 

secara tepat dan maksimal 

Peran kepala sekolah dalam peningkatkan kompetensi dan 

kinerja tenaga pendidik seharusnya melalaui proses yang sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan pendidikan itu sendiri. Sebagai kepala 

sekolah yang mempunyai peran yang sangat vital dalam pelaksanaan 

kegiatan pendidikan harus mampu meningkatkan kompetensi dan 

kinerja bawahannya dalam hal ini tenaga pendidik. 

Dunia pendidikan saat ini sudah sangat berkembang pesat 

karena kemajuan era teknologi dan banyaknya tenaga-tenaga 

profesional, akan tetapi tidak sedikit guru yang mempunyai 

kompetensi yang tidak sesuai dengan keilmuannya serta masih ada 

guru yang kurang mampu mengembangkan kompetensi dirinya 

sehingga proses pembelajaran bagi peserta didik kurang dan terasa 

monoton karena metode serta teknik mengajar yang digunakan tidak 

berfariasi dan maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan yang sudah 

ditetapkan. Dalam undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru 

dan dosen pasal 20 menyatakan bahwa dalam melakasanakan tugas 

keprofesionalan tenaga pendidik/guru berkewajiban meningkatkan 

dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 

berkelanjtan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni.
5
 Kompetensi tenaga pendidik bisa meningkat jika 

didukung penuh oleh kepala sekolah dengan memberikan pelatihan 

                                                           
5
 Leonard, “Kompetensi Tenaga Pendidik Di Indonesia: Analisis Dampak 

Rendahnya Kualitas SDM Guru dan Solusi Perbaikannya”, dalam Jurnal Formatif, Vol. 

5, Nomor 3, 2015, hlm. 194. 
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serta seminar pembelajaran bagi tenaga pendidik yang sesuai dengan 

kualifikasinya. Jika kompetensi tenaga pendidik sudah sesuai dengan 

bidang keahlian dan kualifikasinya maka seorang tenaga pendidik 

dapat dikatakan profesional hal tersebut akan berdampak terhadap 

meningkatkan hasil kinerja. 

Kinerja diartikan sebagai suatu pencapaian kondisi persyaratan 

pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari 

output yang dihasilkan baik secara kuantitas ataupun kualitas.
6
 Secara 

umum ukuran kinerja yang kemudian diterjemahkan ke dalam 

penilaian perilaku secara mendasar meliputi: a) mutu kerja, b) 

kuantitas kerja, c) pengetahuan tentang pekerjaan, d) pendapat atau 

pernyataan yang disampaikan, e) keputusan yang diambil, f), 

perencanaan kerja dan, g) daerah organisasi kerja. 

Adapun indikator kinerja yang menjadi dasar  untuk 

mengetahui pencapaian dalam bekerja tenaga pendidik pada 

umumnya dapat di ukur melaluai: 1) kemampuan membuat 

perencanaan, 2) kemampuan melaksanakan rencana pembelajaran, 3) 

kemampuan melakukan evaluasi, 4) kemampuan menindak lanjuti 

hasil evaluasi.
7
 Peningkatan kompensi tenaga pendidik erat kaitannya 

dengan hasil kinerja yang dicapai, maka perlu sekali peran kepala 

sekolah berdasarkan tugas dan tanggungjawabnya sebagai edukator, 

manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator agar 

dapat meningkatkan kompetensi dan kinerja tenaga pendidik yang 

menjadi ujung tombak dalam mencerdaskan generasi Bangsa dan 

Negara.   

                                                           
6
 Simanora Henry, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: 

STIE,2000), hlm. 423. 
7
 Ibid,,. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 

kepala sekolah SMP N 4 Depok sudah cukup baik, hal ini dapat 

dilihat dari kemampuan kepala sekolah yang memiliki kompetensi 

serta memenuhi kriteria sebagai kepala sekolah yang dibuktikan 

dengan ijazah pendidikan S2 fakultas pendidikan di Universitas 

Negeri Yogyakarta.
8
 Selain itu prestasi kepala sekolah secara individu 

pernah mengikuti lomba kepala sekolah award di Jawa Tengah-DIY 

yang diadakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2016. 

Kemudian Secara keilmuan dan kapasitas kepala sekolah di SMP N 4 

Depok sering mengisi acara pelatihan ke sekolah yang ada di wilayah 

Jateng-DIY dalam rangka melatih sukses ujian nasional.
9
 Keadaan 

tenaga pendidik di SMP N 4 Depok juga sangat baik hal ini dapat 

dilihat dari data dokumentasi jumlah guru 20 orang merupakan PNS 

dan 7 orang merupakan guru tidak tetap (GTT) semuanya lulusan 

sarjana penididikan, secara teori kompetensi tenaga pendidik sudah 

memenuhi syarat administrasi yang merupakan lulusan S1 

pendidikan. Akan tetapi peneliti juga menemukan bahwa kepala 

sekolah sering berkegiatan di luar dengan mengisi acara pelatihan 

bagi sekolah lain.
10

 Hal ini karena kepala sekolah merupakan tim dari 

direktorat PSMP Kemendikbud Republik Indonesia.
11

 Berdasarkan 

fakta yang ada, maka peneliti ingin melihat peran kepala sekolah 

dengan sejumlah prestasi serta kesibukannya di luar, bagaimana 

perannya dalam peningkatkan kompetensi dan kinerja tenaga pendidik 

yang ia pimpin. Sehingga mampu memaksimalkan kompetensi dan 
                                                           

8
 Hasil dokumentasi di SMP N 4 Depok pada tanggal 11 Maret 2019. 

9
 Wawancara dengan kepala sekolah SMP N 4 Depok pada tanggal 14 Maret 

2019 
10

 Hasil observasi di SMP N 4 Depok pada tanggal 11 Maret 2019 
11

 Wawancara dengan kepala sekolah SMP N 4 Depok pada tanggal 18 Maret 

2019  
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kinerja tenaga pendidik yang sudah ada serta mengelurkan output 

peserta didik yang baik. Karena banyak peserta didik dari SMP N 4 

Depok diterima ke sekolah unggulan yang ada di Yogyakarta dan 

SMP N 4 Depok merupakan salah satu sekolah terbaik dengan 

menduduki peringkat ke 3 di Sleman.
12

 Melihat dari hal tersebut maka 

penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut terhadap peran kepala 

sekolah dalam peningkatan kompetensi dan kinerja tenaga pendidik. 

serta upaya apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam 

peningkatkan kompetensi dan kinerja tenaga pendidik berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah, sehingga penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi rule model bagi kepala sekolah dalam 

memimpin dan menjalankan perannya di lembaga pendidikan. Maka 

dari itu peneliti mengangkat judul “Peran Kepala Sekolah dalam 

Peningkatkan Kompetensi dan Kinerja Tenaga Pendidik di SMP 

N 4 Depok” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam peningkatkan kompetensi 

dan kinerja tenaga pendidik di SMP N 4 Depok? 

2. Bagaimana kompetensi tenaga pendidik di  SMP N 4 Depok? 

3. Bagaimana kinerja tenaga pendidik di SMP N 4 Depok? 

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi dan 

kinerja tenaga pendidik di SMP N 4 Depok? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini tidak hanya mengembangkan 

permasalahan  akan tetapi ada tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian. 

                                                           
12

 Hasil dokumentasi di SMP N 4 Depok pada tanggal 11 Maret 2019. 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah dalam 

peningkatan kompetensi dan kinerja tenaga pendidik di SMP 

N 4 Depok. 

b. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi tenaga pendidik di 

SMP N 4 Depok. 

c. Untuk mengetahui bagaimana kinerja tenaga pendidik di SMP 

N 4 Depok. 

d. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

peningkatan kompetensi dan kinerja tenaga pendidik di SMP 

N 4 Depok. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi dunia 

pendidikan yang bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis 

sebagai berikut: 

a. Secara teoritis adalah untuk mendeskripsikan Peran Kepala 

Sekolah dalam peningkatan kompetensi dan kinerja tenaga 

pendidik di SMP N 4 Depok. 

b. Secara praktis adalah dapat dijadikan salah satu sumbangan 

pemikiran bagi peningkatan mutu sekolah dan penentu 

kebijakan yang berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam 

peningkatkan kompetensi dan kinerja tenaga pendidik di SMP 

N 4 Depok. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sehubungan dengan adanya ide dan gagasan penulis tentang 

tesis yang berjudul “ Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatkan 

Kompetensi dan Kinerja Tenaga Pendidik di SMP N 4 Deepok” 
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dengan ini penulis akan meninjau terlebih dahulu pada penelitian 

yang sudah ada, sehingga tidak ada kesmaan penelitian dengan apa 

yang akan penulis angkat. 

Pertama, pada tesis Triyantika Sari (2017) yang berjudul 

Pengaruh Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Peran Komite 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD Negeri di Bandar Lampung. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan 

populasi sampel berjumlah 30 SD Negeri di Bandar Lampung. Dalam 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran kepemimpinan kepala 

sekolah berpengaruh langsung terhadap kinerja guru, hal ini bermakna 

karena kepala sekolah menjalankan peran dan fungsinya dengan baik 

dapat dilihat dari hasil penelitian dengan kontribusi 92%. Peran 

komite sekolah berpengaruh langsung terhadap kinerja guru, hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian dengan kontribusi sebesar 60,2%.
13

 

Kedua, pada tesis Syukri (2012) yang berjudul Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

pada SMP Nurul Ikhsan Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan field research yang 

bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan beberapa 

pendekatan yakni, padagogis, sosiologis, psikologis dan manajerial. 

Dalam hasail penelitiannya menunjukkan bahwa peran kepemimpinan 

kepala sekolah SMP Nurul Ikhsan dalam melaksanakan tugasnya 

dengan penuh tanggung jawab agar meningkatkan kinerja guru 

dengan pendekatan normatif atau memberikan motivasi pada guru 

                                                           
13

 Triyanti Sari, Pengaruh Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Peran 

Komite Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD Negeri di Bandar Lampung, (Tesis: 

Pascasarjana FKIP Universitas Lampung, 2017), hlm. 112. 
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agar bekerja sesuai dengan tugasnya sesuai bidang keahlian yang 

diajarkan.
14

 

Ketiga, pada tesis Dyah Permatasari (2012) yang berjudul 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah 

Terhadap Kinerja Rintisan Sekolah Menengah Atas Bertaraf 

Internasional di Kabupaten Cirebon. Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kuantitatif dengan teknik analisis korelasi instrumen 

disusun dalam bentuk angket berdasarkan subjek penelitian adalah 

guru pengajar, sampel yang diambil sebanyak 68 orang dengan teknik 

sampel jenuh. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa pertama 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja rintisan sekolah bertaraf internasional 

sebesar 0,731. Kedua terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara iklim sekolah dengan kinerja rintisan sekolah bertaraf 

internasional anatara iklim sekolah dengan kinerja rintisan sekolah 

bertaraf internasional sebesar 0,731%.
15

 

Keempat pada tesis Suyono (2014) yang berjudul Peran 

Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru (studi kasus di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tumpang Kabupaten Malang). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan 

studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 

                                                           
14

 Syukri, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru pada SMP Nurul Ikhsan Kabupaten Tolitoli Sulawasi Tengah, (Tesis: Pascasarjana 

UIN Alauddin Makasar, 2012), 104 
15

 Dyah Permatasari, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim 

Sekolah Terhadap Kinerja Rintisan Sekolah Menengah Atas Bertaraf Internasional di 

Kabupaten Cirebon, (Tesis: Pascasarjana Universitas Indonesia Jakarta, 2012), hlm. 78.  
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Negeri Tumpang Malang adalah a), membangkitkan semangat kinerja 

para guru dengan cara menumbuhkan rasa memiliki terhadap lembaga 

b), kerja sama dengan lembaga lain dalam meningkatkan workshop 

dan pelatihan c), bentuk motivasi instrinsik dan ekstrinsik.
16

 

Meninjau dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, 

bahwa belum ada yang membahas tentang Peran Kepala Sekolah 

dalam Peningkatkan Kompetensi dan Kinerja Tenaga Pendidik di 

SMP N 4 Depok Sleman, karena berdasarkan penelitian diatas, 1) 

penelitian Triyantika Sari lebih memfokuskan pada peran 

kepemimpinan kepala sekolah dan komite sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru, 2) Syukri lebih fokus kepada peningkatan 

kinerja guru saja. 3) Dyah Permatasari lebih fokus kepada pengaruh 

kepala sekolah dan iklim sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga 

pendidikan, dan 4) Suyono hanya berfokus kepada peningkatkan 

kinerja guru. 

Sedangkan dalam tesis yang penulis angkat, berfokus kepada 

Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatkan Kompetensi dan Kinerja 

Tenaga Pendidik di SMP N 4 Depok Sleman. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 

analisis data yang dipergunakan untuk permintaan informasi yang 

bersifat menerangkan dalam bentuan deskriptif atau uraian. 

Pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses 

                                                           
16

 Suyono, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru „Studi 

Kasus di MTs Negeri Tumpang Malang”, (Tesis: Pascasarjana UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2014), hlm. 259. 
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penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika 

hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika 

ilmiah.
17

 Proses penelitian yang digunakan berdasarkan teori yang 

relevan dengan permasalahan yang diteliti untuk menemukan solusi 

dalam permasalahan tersebut. Alasan memilih pendekatan kualitatif 

karena hal ini berkaitan dengan konsep judul dan rumusan masalah 

yang dikemukakan pada halaman pendahuluan. 

Penelitian kualitatif  Creswell sebagaimana yang dikutip oleh 

Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kualitatif berarti proses 

eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, 

menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusian. Proses 

penelitian mencakup membuat pertanyaan penelitian dan prosedur 

yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada setting 

partisipan, analisis data secara induktif, membangun data yang persial 

ke dalam tema dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap 

makna suatu data, Kegiatan akhir adalah membuat laporan kedalam 

struktur yang fleksibel.
18

 

Penelitian kualitatif terdapat banyak sekali model-modelnya 

salah satunya yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan (Field Research) dapat juga dianggap sebagai 

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk 

mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti 

berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah, penelitian lapangan biasanya 

                                                           
17

 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), 

hlm. 5 
18

 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis Dan Disertasi, (Bandung : 

Alfabeta, 2013), hlm. 228 
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membuat catatan secara ekstensif kemudian dibuatkan kodenya lalu 

dianalisis dalam berbagai cara.
19

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme (interpretif), digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (natural setting) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi serta mampu menemukan hipotesis yang 

bersifat struktural/konstruktif. 

2. Jenis Data dan Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lanya. Berkaitan dengan hal itu pada bagian 

ini jenis datanya dibagi kedalam kata-kata serta tindakan, sumber data 

tertulis, foto dan statistik
20

 

a. Jenis data 

Jenis data yang diambil adalah kualitatif yaitu data yang meliputi 

biografi sekolah, riwayat pendidikan kepala sekolah dan tenaga 

pendidik, (kompetensi yang dimiliki tenaga pendidik), dan 

jumlah tenaga pendidik. 

b. Sumber data 

Data yang diperlukan peneliti bersumber dari: 

                                                           
19

 Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 26. 
20

 Jhon Lofland dan Lyn H. Lofland, Analyzing Social Settings: A Guide to 

Qualitative Observation and Analysis, (Belmont, Cal: Wads Wort Publishing Company, 

1984), hlm. 47. 
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1) Sumber data primer, yaitu data yang bersumber dari lapangan 

penelitian, khususnya tenaga pendidik dan kepala sekolah di 

SMP N 4 Depok. 

2) Sumber data sekunder, yaitu sumber penunjang yang diperoleh 

dari buku-buku yang dijadikan literatur dalam penelitian ini 

mengenai Peran Kepemimpinan kepala sekolah, Kinerja dan 

Kompotensi Tenaga Pendidik. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 

natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada peran serta (participan 

obervasion), wawancara mendalam dan dokumentasi.
21

 Data tersebut 

akan penulis ambil dari berbagai macam sumber baik membahas topik 

penelitian ini secara langsung maupun tidak langsung. Untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a.  Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.
22

 Metode ini 

digunakan untuk mengamati peran kepala sekolah serta melihat 

kompetensi dan kinerja tenaga pendidik di SMP N 4 Depok. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Dalam menggunakan instrumen 

                                                           
21

 Sugiyono, Metode Penelitian (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan RAD), 

(Bandung: Alfabeta, 2010, cet.X), hlm. 225 
22

 Yatim, Ryanto, Op.Cit, hlm. 96. 
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dokumentasi ini, biasanya peneliti membuat instrumen dokumentasi 

yang berisi instansi variabel-variabel yang sudah ditentukan tadi dan 

nantinya tinggal membutuhkan tanda cek ditempat yang sesuai.
23

 

Adapun metode ini digunakan untuk mengetahui data-data berkenaan 

dengan kompetensi yang dimiliki tenaga pendidik, yang bersifat arsip 

atau dokumen sesuai masalah yang dibahas. Dokumentasi yang 

diambil berupa jumlah tenaga pendidik, latar belakang pendidikan 

tenaga pendidik, dan data yang menunjang lainnya. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu, 

maksud mengadakan wawancara antara lain: mengkontruksi 

mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian dan lain-lain.
24

 Wawancara merupakan metode 

pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara 

penyelidik dengan subjek atau responden. Dalam interview biasanya 

terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis, dan 

berpijak pada tujuan penelitian.
25

 Metode ini digunakan untuk 

mengetahui peran kepala sekolah, kompetensi dan kinerja tenaga 

pendidik serta faktor yang mempengaruhi kompetensi dan kinerja. 

adapun yang menjadi informan wawancara adalah kepala sekolah, 

dan tenaga pendidik di SMP N 4 Depok. 

 

                                                           
23

 Ibid,,,, hlm. 103. 
24

 Lincoln Vyona dan G. Guba, Naturalistic Inquiry, (Beverly Hills: Sage 

Publications, 1981), hlm. 266. 
25

 Ibid, hlm. 82 
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d. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan salah satu alat yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif hal ini karena adanya hail observasi, dokumentasi 

dan wawancara. Penelitian kualitatif mengandalkan pengamatan dan 

wawancara dalam mengumpulkan data di lapangan. Menurut Moleong 

catatan lapangan itu berupa coretan seperlunya yang sangat 

dipersingkat, berisi kata-kata kunci, fasa, pokok-pokok isi 

pembicaraan atau pengamatan, mungkin gambar , sketsa, sologram, 

diagram dan lain-lain.
26

 

Selanjutnya menurut Bodgan dan Biklen dalam bukunya yang 

berjudul Qualitative Research For Edecation An Inroducation to 

Theories and Methods mengemukakan: 

“After returing from each observation, interview, or other 

research session, the researcher typically writes out, 

preferably on a word processor or computer, what happened. 

He or she renders a descriptions of people, objects places, 

events, activities, and conversatins in addition, as part of such 

notes, the researcher will record ideas strategies, reflections 

and fieldnotes : the writen account of what the reasearcher 

hear, sees, experiences and think in the course of collecting 

and reflecting on the data in a qualitative study”.
27

 

Dijelaskan bahwa setelah peneliti melakukan observasi atau 

wawancara, peneliti harus menulis kembali baik dalam bentuk tulisan 

maupun dalam komputer menceritakan tentang apa yang terjadi. 

Peneliti mendeskripsikan tentang orang-orang, objek, tempat, kejadian, 

aktivitas dan percakapan. Dalam hal ini dapat membantu peneliti 

dalam menuangkan ide-ide strategi, refleksi yang berupa catatan-

                                                           
26

 Moleong Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 208. 
27

 Bogdan dan Biklen, Qualitative Research For Education To Theory and 

Methods Fifth Education, (New York: Pearson Education, 2007), hlm. 72. 
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catatan dapat disimpulkan bahwa catatan lapangan adalah tulisan 

tentang apa yang dilihat, didengar, dialami dan difikirkan dalam 

rangka pengumpulan data dan refleksi dalam penelitian kualitatif. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses yang sangat penting dalam 

proses penelitian. Karena melalui analisa data inilah maka data akan 

nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan suatu permasalahan 

penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. 

Penelitian ini melakukan teknik analisis data dengan 

menggunakan analisis kualitatif yang berupa informasi, uraian dalam 

bentuk bahasa prosa yang kemudian dikaitkan dengan data lainnya 

untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran sehingga 

memperoleh gambaran baru atau gambaran yang dapat menguatkan 

gambaran yang ada. Dalam rangka menjawab perumusan masalah 

yang ditetapkan penulis maka analisis data yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan oleh 

Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Adnan mahdi dan 

mujahidin yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 

a. Pengumpulan informasi melalui wawancara terhadap key 

informan yang compatible terhadap penelitian kemudian 

observasi langsung di lapangan untuk menunjang penelitian 
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yang dilakukan agar mendapatkan sumber data yang 

diharapkan. 

b. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan di lapangan selama meneliti. Tujuan diadakan 

transkrip data (transformasi data) untuk memilih informasi 

mana yang dianggap sesuai dengan masalah yang menjadi pusat 

penelitian dilapangan. 

c. Penyajian data (data display) yaitu kegiatan sekumpulan 

informasi dalam bentuk teks naratif, grafik jaringan, tabel dan 

bagan yang bertujuan mempertajam pemahaman penelitian 

terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam tabel 

ataupun uraian penjelasan. Namun yang akan paling sering 

digunakan untuk penyajian data penelitian kualitatif adalah teks 

yang bersifat naratif. 

d. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi 

yang mencari arti pola-pola penjelasan, konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Penarikan kesimpulan 

dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa 

tinjauan ulang pada catatan-catatan di lapangan sehingga data 

teruji validasinya.
28

 

Tujuan dari teknik analisis data adalah untuk mendapatkan Suatu 

perhitungan final yang menarik dan mudah dibaca sehingga melengkapi 

                                                           
28

Adnan Mahdi dan Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis Untuk Menyusun 

Skripsi, Tesis Dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 137  
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deskripsi yang sudah ada untuk membantu pembaca memahami 

interprestasi dan penjelasan yang dipersentasikan.
29

 

5. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain 

digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada 

penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan 

sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan 

penelitian kualitatif.
30

 Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian 

ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability.
31

 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu adanya uji 

keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Triangulasi dalam pengujian kredibilitas, 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu.
32

 

a. Triangulasi Sumber, Untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh, dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

                                                           
29

 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo,2011), hlm. 

175-176 
30

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 320. 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Elfabeta, 2007), hlm. 270. 
32

 Ibid.,, hlm, 273. 
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dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber 

data. 

b. Triangulasi Teknik, Untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa 

melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar.  

c. Triangulasi Waktu, Data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, 

akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya.
33

 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik triangulasi yang berguna untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih valid dengan mengkombinasikan semua teknik analsiis, observasi, 

wawancara dan dokumentasi data yang ada di lapangan. 

 

 

 

 

                                                           
33

 Ibid.,, hlm. 274. 
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G. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan ini menjadi sistematis, penulis akan mengemukakan 

kerangka penulisan dibagi sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II  yang merupakan landasan teoritis yang berfungsi untuk 

mendukung latar belakang di atas, terdiri dari sub bab yaitu: pengertian 

kompetensi tenaga pendidik, pengertian kinerja tenaga pendidik dan peran 

kepala sekolah. 

Bab III  berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yang 

berisikan tentang, profil sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan guru dan 

karyawan, keadaan siswa di sekolah, sarana dan prasana, strukrur 

organisasi serta kurikulum yang di gunakan. 

Bab IV berisi tentang hasil penelitian tentang Peran Kepala 

Sekolah dalm Peningkatkan Kompetensi dan Kinerja Tenaga Pendidik di 

SMP N 4 Depok yang telah dikaji berdasarkan rumusan masalah dan 

landasan teori. 

Bab V merupakan kesimpulan serta saran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan di SMP N 4 Depok. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah memperhatikan hasil dari analisis data yang terkumpul 

berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tentang Peran 

Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kompetensi dan Kinerja Tenaga 

Pendidik di SMP N 4 Depok, maka peneliti menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peran kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi dan kinerja 

tenaga pendidik di SMP N 4 Depok sudah cukup baik. Karena 

kepala sekolah telah menjalankan perannya untuk terus melakukan 

peningkatkan kompetensi dan kinerja tenaga pendidik dengan 

memberikan workshop, seminar dan pelatihan yang berkaitan 

langsung dengan kompetensi serta kinerja tenaga pendidik. Setiap 

awal semeter kepala sekolah mengundang tenaga ahli pendidikan 

seperti dosen dari Universitas Negeri Yogyakarta unntuk 

memberikan pelatihan merancang RPP dan melakukan metode 

pembelajaran, yang tepat bagi peserta didik. Dalam peningkatan 

kinerja tenaga pendidik kepala sekolah terus mendorong 

bawahannya untuk bekerja dengan maksimal selain melakukan 

supervisi dan pengawasan kepala sekolah memberikan motivasi dan 

penghargaan bagi kinerja tenaga pendidik yang mampu mencapai 

target yang telah diberikan sekolah seperti pencapaian nilai mata 

pelajaran dalam ujian Nasional. 
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2. Kompetensi tenaga pendidik di SMP N 4 Depok sudah cukup baik, 

berdasarkan hasil wawancara serta dokumentasi yang peneliti 

lakukan bahwa secara administrasi semua tenaga pendidik 

merupakan lulusan S1 pendidikan yang linier. Sehingga semua 

tenaga pendidik diberikan tugas mengajar di kelas sesuai dengan 

ilmu yang mereka miliki dan tidak adanya double job membuat 

tenaga pendidik bisa maksimal dalam mengajar. Dari hasil 

wawancara dan observasi peneliti di lapangan bahwa keempat 

kompetensi tenaga pendidik di SMP N 4 Depok sudah cukup baik. 

Seperti: a) kompetensi pedagogik, tenaga pendidik sudah 

melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan silabus yang ada di 

sekolah dan membuat RPP dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas, b)  kompetensi profesional, tenaga pendidik mengajar sesuai 

dengan latar belakang keilmuannya contohnya guru biologi 

diberikan tugas mengajar mata pelajaran biologi di kelas, c) 

kompetensi kepribadian, tenaga pendidik mampu memahami bidang 

ilmu yang diajarkannya serta  mempunyai sikap yang baik termasuk 

dalam kedisiplinan tenaga pendidik sudah menggunakan sidik jari 

dan sensor mata dalam melakukan absensi di sekolah, d) kompetensi 

sosial, tenaga pendidik mempunyai hubungan yang baik dengan 

sesama rekan kerja, wali murid serta siswa/i di sekolah. 

3. Kinerja tenaga pendidik di SMP N 4 Depok sudah cukup baik dari 

hasil wawancara dan dokumentasi peneliti di lapangan. Tenaga 

pendidik mempunyai tugas pokok berdasarkan kinerjanya yaitu: a) 

merencanakan pembelajaran tenaga pendidik mengacu pada silabus 

yang ada di sekolah serta membuat RPP sebelum melakukan proses 

pembelajaran di kelas. b) melaksanakan pembelajaran, tenaga 
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pendidik sudah cukup baik karena sudah sesuai dengan alokasi 

waktu yang berlaku untuk tingkat satuan pendidikan SMP berdurasi 

40 menit dengan jumlah peserta didik 30 orang di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi Tenaga pendidik 

menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah (Problem 

Based Learning) karena dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas 

siswa dituntut untuk berfikir kritis dan menganalsisis menggunakan 

sumber pembelajaran yang sesuai. Adanya proses pengajuan 

pertanyaan atau masalah yang diajukan siswa kepada tenaga 

pendidik merupakan ciri-ciri dalam model pembelajaran (Problem 

Based Learning). Tenaga pendidik juga sudah memanfaatkan media 

pembelajaran yang ada di sekolah untuk materi pembelajaran. c) 

dari hasil wawancara tenaga pendidik dalam mengevaluasi hasil 

pembelajaran menggunakan pendekatan otentik seperti melihat 

sikap dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan di dalam kelas, dengan 

menggunakan tes tulis ataupun tanya jawab secara langsung untuk 

menilai hasil pemebelajaran. 

4. Faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi dan kinerja 

tenaga pendidik di SMP N 4 Depok berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti di lapangan, bahwa faktor usia sangat 

berpengaruh dalam peningkatan kompetensi dan kinerja tenaga 

pendidik. Karena ada beberapa tenaga pendidik akan memasuki 

masa pensiun. Faktor lingkungan sekolah yang kondusif juga 

berpengaruh dalam kompetensi dan kinerja tenaga pendidik. Dari 

hasil observasi faktor lingkungan yang ada di SMP N 4 Depok 

cukup baik karena  suasana kerja dan adilnya kepala sekolah dalam 
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memberikan tugas yang sama kepada setiap tenaga pendidik 

membuat suasana kerja cukup kondusif serta pengaturan tata letak 

ruang kerja tenaga pendidik yang dijadikan satu ruangan membuat 

suasana kerja menjadi lebih baik. Faktor motivasi kerja sangat perlu 

bagi tenaga pendidik karena berpengaruh dalam melaksankan beban 

kerja yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan di lapangan bahwa motivasi tenaga pendidik di SMP N 4 

Depok sudah cukup baik. Karena kepala sekolah selalu memberikan 

motivasi baik berupa lisan dan penghargaan seperti sertifikat dan 

hadiah atas kinerja yang telah di capai tenaga pendidik. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis memberikan saran 

yang bersifat konstruktif guna perbaiakan Peran Kepala Sekolah Dalam 

Peningkatan Kompetensi dan Kinerja Tenaga Pendidik di SMP N 4 Depok 

sebagai berikut: 

1. Untuk peran kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi dan 

kinerja tenaga pendidik lebih meningkatkan pengawasan tidak 

hanya pada saat supervisi klinis yang telah dilakukan, serta 

meningkatkan motivasi kerja tenaga pendidik dengan memberikan 

penghargaan atas kinerja yang telah mereka berikan dan 

membangun komunikasi yang lebih intens kepada setiap tenaga 

pendidik karena kesibukan kepala sekolah di luar maka perlunya 

ada kordinasi dari atas ke bawah atau sebaliknya sehingga 

kompetensi dan kinerja yang ada pada tenaga pendidik bisa 

dimaksimalkan secara maksimal, karena komunikasi yang baik 

akan membangun rasa percaya dan terbuka untuk menyampaikan 

hal-hal yang menjadi kelas serta bisa cepat diselesaikan dengan 
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diskusi untuk mencari solusi atas kendala/masalah yang dihadapi 

tenaga pendidik. 

2. Untuk kompetensi tenaga pendidik kepala sekolah sebaiknya 

membuat perencanaan dan agenda rutin sehingga tidak hanya di 

awal semester memberikan pelatihan agar meningkatkan 

kompetensi tenaga pendidik perlunya peta kompetensi bagi guru 

yang masih kurang mampu meningkatkan kompetensinya sehingga 

proses pembelajaran yang diberikan tenaga pendidik di kelas agar 

mampu mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan usia anak didik. 

3. Untuk kinerja tenaga yang sudah cukup baik agar ada peningkatan 

perlu adanya buku kinerja sebagai tolak ukur bagi tenaga pendidik 

di sekolah bagaimana hasil kerjanya dalam satu semester, 

walaupun sudah menggunakan RPP dalam proses pembelajaran 

perlunya supervisi kepala sekolah yang terus menerus memberikan 

koreksi terhadap tenaga pendidik tidak harus menunggu evaluasi 

pembelajaran di akhir semster sehingga kinerja tenaga pendidik 

bisa jauh lebih maksimal. 

4. Untuk faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi 

dan kinerja tenaga pendidik penulis menyarankan agar kepala 

sekolah lebih memperhatikan tenaga pendidik yang sudah hampir 

memasuki usia pensiun dengan melakukan rekrutmen tanaga 

honorer yang sesuai dengan kebutuhan jangan sampai adanya ke 

kosongan atau rangkap pekerjaan tenaga pendidik, sehingga 

kompetensi dan kinerja tenaga pendidik akan maksimal, selain itu 

perlunya pengakuan dalam bentuk penghargaan kepada tenaga 

pendidik yang sudah bekerja dengan maksmal dan sesuai target 
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yang telah diberikan, karena pada dasarnya setiap manusia ingin 

sekali dihargai atas kerja kerasnya. 
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Caatatan Lapangan  : 1   Lingkuangan: SMP N 4 

Depok 

Tgl pengamatan/wawancara : 4 febuari 2019 

Jam pengamatan/wawancara : 09.00-10.00 

Jam pembuatan catatan  : 13.00 

Mengamati Keadaan Sekolah  

Catatan Deskriptif: 

Pagi sekitar pukul 09.30 wib saya berkunjung ke SMP N 4 Depok 

yang teletak di jalan babarsari dengan maksud ingin melakukan penelitian 

serta telah membawa surat izin penelitian tesis yang berjudul “Peran 

Kepala Sekolah dalm Peningkatan Kompetensi dan Kinerja Tenaga 

Pendidik. Pagi itu suasana sekolah sangat ramai karena kebetulan pas 

datang merupakan jam istirahat. Saya langsung saja memasuki ruangan 

TU setelah mengisi buku hadir tamu. Di dalam ruangan TU langsung saja 

menyampaikan maksud dan niat kedatangan saya kesekolah ingin 

melakukan penelitian. Saya di persilahkan menunggu di meja tamu 

sembari melihat suasana dan keadaan sekolah ternyata ada fakta yang di 

dapat siswa di sekolah ini mendapatkan makanan ketika jam istirahat 

karena sekolah bekerja sama dengan catring untuk menyiapkan makanan 

bagi siswanya. 

Catatan Refleksi: 

Keadaan sekolah sangat kondusif dengan penyusunan tata ruang 

yang di lakukan oleh sekolah dan penempatan papan pentunjuk seperti, 

papan struktur oraganisasi sekolah, daftar tenaga pendidik dan 

kualifikasinya, tata tertib sekolah membuat tamu sekolah yang 

berkunujung dengan mudah mengetahui informasi dan petunjuk yang ada. 



Dengan Adanya catring khusus bagi siswa/i di sekolah merupakan 

keunggulan bagi sekolah sehingga menjamin ketersediaan makanan bagi 

siswa dan menjaga kebersihan serta asupan gizi bagi siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Caatatan Lapangan  : 2   Lingkuangan: SMP N 4 

Depok 

Tgl pengamatan/wawancara : 11 febuari 2019 

Jam pengamatan/wawancara : 09.10-10.30 

Jam pembuatan catatan  : 12.00 

Kompetensi dan Kinerja Tenaga Pendidik 

Catatan Deskriptif 

Setelah mengkonfirmasi melalui whastapp kepada kepala sekolah 

maka pada hari senin telah di sepakati untuk melakukan wawancara pada 

pukul 09.30 wib, maka dari itu saya sudah berada di sekoah kurang lebih 

09.10 wib dan kepala sudah datang dan berada di ruangnnya, akan tetapi 

karena wawancara sekitar 20 menit lagi akan di mulai serta kepala sekolah 

masih menghadapi tamu yang lain, saya berkeliling di sekolah melihat 

fasilitas dan ruangan di sekolah serta mengamati guru-guru yang sedang 

mengajar. Terdapat 6 orang guru tidak tetap (GTT) serta 20 orang guru 

merupakan PNS berdasarkan dari papan yang ada di kantor sekolah. 

Hampir separuh guru di sini merupakan guru yang sudah di atas 40 tahun 

dan mengajarnya masih tetap semangat dan rajin hal ini karena sekolah 

berdasarkan hasil pengamantan di lapangan mempunya 2 alat absens 

pertama menggunakan sidi dan kedua menggunakan deteksi kornea mata 

hal ini memungkinkan untuk guru bekerja tepat waktu. 

Catatan Refleksi: 

 Berdasarkan pengamatan dan wawancara di lakukan tentang 

kompetensi tenaga pendidik di SMP N 4 Depok sudah sangat baik hal ini 

seperti temuan peneliti bahwa semua tenaga pendidik merupakan lulusan 

S1 Sarjanan pendidikan, serta pembagian tugas mengajar yang di lakukan 



oleh kepala sekolah sangat jelas, seperti guru lulusan pendidikan biologi 

mengajar mata pelajaran biologi sehingga hasil pembelajaran yang di 

dapat siswa sangat maksimal, akan tetapi keterbatan guru GTT yang masih 

kurang serta guru PNS yang hampir memasuki masa pensiun membuat 

sekolah perlu melakukan perekrutan guru non PNS untuk memenuhi kuota 

guru yang ada. Dan masalah pendanaan juga merupakan faktor yang 

menghambat pemenuhi tenaga pendidik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Caatatan Lapangan  : 3   Lingkuangan: SMP N 4 

Depok 

Tgl pengamatan/wawancara : 19 febuari 2019 

Jam pengamatan/wawancara : 09.00-10.00 

Jam pembuatan catatan  : 12.00 

Peran Kepala Sekolah Terhadap Tenaga Pendidik 

Catatan Deskriptif: 

Pagi sekitar pukul 09.00 saya kembali berkunjung ke SMP N 4 

Depok untuk melakukan wawancara kepada beberapa guru dan di sambut 

oleh wakil kepala sekolah, wawancara di lakukan kepada 5 guru dengan 

rentang waktu setiap guru di wawancarai sekitar 25 menit, terdapat 3 guru 

PNS dan 2 guru GTT sebagai terwawancara. Dari hasil wawancara yang di 

lakukan semua guru sangat welcome dan antusias dalam menajwab 

pertanyaa yang di berikan, dan kesemua guru yang di wawancarai 

menyampaikan bahwa kesibukan kepala sekolah di luar dan sering 

mengisi acara pelatihan terutama memasuki masa ujian nasional. Akan 

tetapi karena kesibukan kepala sekolah di luar guru merasakan efek 

jaringan dan relasi ibu keala sekoah yang luas sehingga hampir setiap awal 

tahun ajaran baru mengundang tanaga ahli untuk mengadakan workshop 

dan seminar di sekolah, seperti dosen dan ahli pendidikan dari UNY dan 

lembaga-lembaga lainnya. 

Catatan Refleksi: 

 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapangan tentang 

peran kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi dan kinerja tenaga 

pendidik sudah sangat baik pala sekolah selaku pimpimpan memberikan 

arahan, motivasi dan memberikan pelatihan, seminar serta workshop 



terhadap tenaga pendidik demi meningkatkan kompetensi dan kinerja 

tenaga pendidik. Akan tetapi salah satu kelemahan yang di miliki oleh 

kepala sekolah dan dirasakan oleh tenaga pendidik bahwa kepala sekolah 

dengan keibukannya terlalu banyak berkegatan di luar sehingga 

berpengaruh kkepada komunikasi yang berlangsung di dalalm organisasi 

di sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Caatatan Lapangan  : 4   Lingkuangan: SMP N 4 

Depok 

Tgl pengamatan/wawancara : 5 maret 2019 

Jam pengamatan/wawancara : 08.30-10.00 

Jam pembuatan catatan  : 12.30 

Dokumentasi dan Pengamatan Tenaga Pendidik 

Catatan Deskriptif: 

Observasi ke 4 ini di lakukan pada pagi hari sekiar pukul 08.30 

saya datang kesekolah guna mengamati dan melengkapi data dokumentasi 

yang di perlukan guna penelitian. Hasil pengamatan kali ini lebih 

mengamati suasana organisasi di sekolah dan di dapat fakta di lapangan 

dan buku absensi manual tenaga pendidik rata-rata masuk ke selolah dan 

pembagian tugas mengajar sesuai dengan lulusan dan keilmuan yang di 

miliki. Hampir setiap hari ada saja wali murid yang datang ke sekolah 

guna berkomunikasi dengan kepala sekolah atau alngsung kepada guru, 

hal ini karena sikap terbuaka kepala sekolah kepada orangtua membuat 

komunikasi yang terjalin antara sekolah dan masyarakat berjalan dengan 

baik, berbeda dengan pemimpin sebelumnya yang sedikit tertup. 

Catatan Refleksi: 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 

terhadap tenaga pendidik sudah sangat baik hal ini dapat di lihat dari 

dokumentasi dan observasi secara langsung yang peneliti lakukan bahwa 

keadaan kompetensi tenaga pendidik sudah sangat baik sesuai dengan 

peraturan undang-undang yang berlaku di mana setiap tenaga pendidik 

harus memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1 pendidikan, akan tetatpi 

yang menjadi kekurangan berdasarkan fakta di lapangan masih kurangnya 



akan kebutuhan tenaga pendidik dan banyaknya guru yang berstatus PNS 

akan memasuki masa pensiun dalam beberapa tahun kedepan sehingga 

sekolah sangat membutuhkan tenaga pendidik baru agar tidak terjadi 

kekurangan tenaga pendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

Tanggal  : 

Tempat : SMP N 4 Depok 

Observer : 

NO HAL YANG DIAMATI HASIL PENGAMATAN 

1.  Peran Kepala Sekolah dalam 

pengelolaan tenaga pendidik 

 

2.  Melihat kompetensi Tenaga 

pendidik di sekolah 

 

3. Melihat kinerja tenaga 

pendidik berdasarkan 

absensi dan kegiatan 

pembelajaran di lingkungan 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

Tanggal  : 

Tempat :  SMP N 4 Depok 

 

No Hal yang Di Dokumentasikan Hasil Dokumentasi 

1. Struktur organisasi, Visi dan Misi  

2. Dokumen rapat mingguan, dan 

semester yang di pimpin kepala 

sekolah 

 

3. Data kompetensi tenaga pendidik  

4. Data kinerja dan kegiatan tenaga 

pendidik 

 

5. Foto kegiatan seperti kegiatan 

pembelajaran dan suasana ruang 

kerja tenaga pendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Informan : 

Jabatan :  

Jenis kelamin : 

 

PERTANYAAN :  

1. Bagaimana cara ibu selaku kepala sekolah mengawasi kinerja guru 

di sekolah? 

2. Apa saja reward dan panisment yang ibu berikan selaku kepala 

sekolah atas kinerja guru? 

3. Seberapa sering ibu melakukan rapatbersama guru? 

4. Adakah pelatihan/seminar yang ibu berikan kepada guru? Seperti 

apa bentuk dan pelaksanaanya? 

5. Bagaimana cara ibu memberi tugas kepada guru sebagai tenaga 

pengajar di sekolah, agar kompetensi guru meningkat? 

6. Apa saja masalah yang ibu hadapi terhadap kompetensi tenaga 

pendidik di sekolah? 

7. Bagaimana cara ibu mengatasi kinerja guru yang tidak sesuai 

dengan tujuan yang sekolah tetapkan? 

8. Adakah program unggulan yang ibu terapkan di sekolah ini? 

9. Bagaimana lulusan siswa/i di SMP N 4 Depok dalam ujian 

nasional? 



10. Bagaimana peran sekolah kepada lulusan siswa/i di SMP N 4 

Depok berdasarkan data yang di punya, siswa/i melanjutkan 

keseolah unggulan atau sebaliknya? 

11. Apakah semua guru di SMP N 4 depok lulusan sarjana 

pendidikan? 

12. Bagaimana peran ibu selaku kepala sekolah dalam pembagian 

tugas-tugas kepada guru untuk menyiapkan bahan pembelajaran 

bagi siswa? 

13. Adakah sosialisasi yang ibu lakukan kepada guru terhadap 

kurikulum yang dipakai sekolah? 

14. Bagaimana evaluasi yang ibu lakukan terhadap hasil kinerja guru? 

15. Apa saja masalah yang ibu hadapi terhadap kinerja guru? 

16. Bagaimana performa guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya 

yang ibu berikan? 

17. Adakah buku kinerja yang menggambarkan hasil pencapaian guru 

terhadap tugas dan tanggung jawabnya? 

18. Bagaimana tingkat kehadiran guru di sekolah sperti ketepatan 

waktu hadir di sekolah dan mengikuti rapat? 

19. Bagaimana hubungan sekolah, guru terhadap komite sekolah? 

Bagaimana implementasinya? 

20. Bagaimana tingkat prestasi siswa/i di SMP N 4 Depok di tingkat 

pelajar, baik kabupaten/kota, provinsi dan nasional? 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Informan : 

Jabatan :  

Jenis kelamin : 

 

PERTANYAAN :  

1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik? 

2. Apa saja hal yang di lakukan kepala sekolah dalam peningkatan 

kinerja tenaga penddik? 

3. Apa saja bentuk peningkatan kompetensi yang di lakukan kepala 

sekolah terhadap tenaga pendidik? 

4. Bagaimana bentuk penghargaan yang di berikan kepala sekolah 

atas kinerja tenaga pendidik yang meningkat? 

5. Apa saja hal yang mempengaruhi kinerja tenaga pendidikdi 

sekolah? 

6. Bagaimana cara meningkatkan kinerja tenagapendidik di sekolah? 

7. Apa saja hal yang di lakukan dalam meningkatkan kompetensi 

tenaga pendidik di sekolah? 

8. Adakah pelatihan atau workshop yang di berikan kepala sekolah 

kepada tenagapendidik? 

9. Seberapa sering bentuk pelatihan atau workshop yang di berikan 

kepala sekolah? 



10. Apakah semua tenaga pendidik di sekolah sudah sesuai dengan 

kompetensi bidang yang di milikinya? 

11. Adakah hukuman yang di berikan kepada tenaga pendidik karena 

kinerjanya menurun? 

12. Bagaimana cara kepala sekolah mengevaluasi kinerja tenaga 

pendidik? 

13. Apa saja hal yang menghambat kinerja tenaga pendidik di sekolah? 

14. Menurut bapak/ibu selaku tenaga pendidik bagamana kemampuan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja bawahannya? 

15. Adakah hal yang kurang dari peran kepala sekolah dalam memberi 

motivasi kepada tenaga pendidik? 

16. Adakah evaluasi yang dilakukan kepala sekolah sebagai penilaian 

kinerja tenaga pendidik? 

17. Apa saja hal positif yang telah kepala sekolah lakukan dalam 

meningkatkan kompetensi tenaga pendidik? 

18. Sudah berapa lama ibu/bapak mengajar di sekolah ini? 

19. Apa saja prestasi yang telah bapak/ibu dapatkan selama mengajar 

di sekolah ini? 

20. Apakah kompetensi tenaga pendidik membawa perubahan 

terhadap prestasi belajar siswa di sekolah?  

 

 

 

 

 

 

 











Lampiran Dokumentasi Foto 

 

 

 

 

 

 

 

Penghargaan yang di dapat SMP N 4 Depok dari Kemendikbud RI 

 

 

 

 

 

 

 

SMP N 4 Depok sudah menggunakan sidik jari dan sensor mata 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat kelulusan siswa/i SMP N 4 Depok tujuh (7) tahun terakhir 

 



 

 

 

 

 

 

 

Nilai mata pelajaran ujian sekolah SMP N 4 Depok 

 

 

 

 

 

 

 

Absensi manual tenaga pendidik di SMP N 4 Depok 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Bukti akreditasi SMP N 4 Depok 



 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama dengan kepala sekolah SMP N 4 Depok 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama guru SMP N 4 Depok 

 

 

 

 

 

Denah lokasi SMP N 4 Depok 
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